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RINGKASAN

Penulisan skripsi yvang berjudul “Kajian Hukum terhadap
Perjanjian Baku Pengiriman Barang (paket) pada PT. Pos
Indonesia (persero) Kantor Pos Probolinggo Ditinjua Dari UU No. 8
Tahun 1999”, ini ditulis dengan latar belakang bahwa semakin
meluasnya layanan PT.Pos Indonesia (Persero) tidak hanyva untuk
wilayah Indonesia tetapi juga negara-negara tetangga dalam
pengiriman  surat maupun  barang,menyebabkan perusahaan
menerapkan perjanjian baku untuk mempercepat administrasi.
Sehingga dengan diterapkannva perjanjian baku tersebut perusahaan
akan dapat melayani lebih banyak konsumen dalam waktu yang
sama.

Permasalahan yang timbul dari penulisan ini  adalah
proses pengiriman barang pada PT. Pos Indonesia (Persero] Kantor
Pos Probolinggo; hak dan kewajiban masing-masing pihak dalam
perjanjian pengiriman barang; akibat hukum pelaksanaaan perjanjian
baku pengiriman barang PT. Pos Indonesia (Persero] Kantor Pos
Probolinggo; pemeberian ganti rugi apabila terjadi wanprestasioleh PT,
Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Proboliggo ditinjua dari UU No, 8
Tahun 1999,

Adapun tujuan khusus diadakannya penelitian ini adalah
untuk mengetahui proses pengiriman barang (paket} pada PT.Pos
IndonesialPersero) Kantor Pos Proboliggo; untuk mengetahui hak dan
kewajiban masing-masing pihak dalam perjanjian pengiriman barang;
untuk mengetahui dan mengkaji akibat hukum pelaksanaan
perjanjian baku pengriman barang pada PT. Pos Indonesia |persero|
kantor Pos Probolinggo; untuk mengetahui pemberian ganti rugi
apabila terjadi wanprestasi oleh PT.Pos Indonesia (persern) Kantor Pos
Probolinggo ditinjau dari UU No. 8 Tahun 1999,

Metode pendekatan masalah menggunakan yuridis normatif

vaitu suatu pendekatan berdasarkan aturan-aturan hukum vang
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berlaku dan kenyataan vang ada dalam masvarakat mengenai
sesuatu hal yang diteliti. Sumber bahan penelitian menggunakan dua
sumber bahan yaitu sumber bahan utama dan sumber bahan
penunjang. Metode pengumpulan data dilakukan dengan studi
literatur dan wawancara. Analisis data digunakan metode deskriptif

kualitatif serta disimpulkan dengan metode deduktif

Kesimpulan vang dapat diambil adalah proses pengriman
barang di PT. Pos Indonesia (Persero] Kanior Pos Probolinggo dukup
sederhana dan cepat. Hal ini dikarenakan PT.Pos Indonesia (Persero)
telah menerapkan perjanjian baky pengiriman barang; perjanjian
pengiriman barang (paket] PT. Pos Indonesia [persero) Kantor Pos
Probolinggo memuat hak dan kewajiban masing-masing pihak vang
tertulis pada ketentuan dan syarat-syarat pengiriman paket pos
dibalik tanda terima pengiriman paket dan hak dan kewajiban yang
tertuang dalam ketentuan dan syarat-syarat pengiriman paket pos
telah sesuai dengan UU No. 6 Tuhun 1984 pasal 12 ayat (1) dan pasal
13; penerapan perjanian bakun pengiriman barang (paket] PT. Pos
Indonesia (Persero] kantor Pos Probolinggo berakibat hukum dan
berlaku sebagal undang-undang bagi pihak vang mengikatkan diri
vaitu perusahaan dan konsumen: pemeberian ganti rugi apabila
terjadi wanprestasi berupa keterlambatan ataupun kehilangan paket
oleh PT. Pos Indonesia (Persero] Kantor Pos Probolinggo telah sesuai
dengan UU No. 8 Tahun 19949

Saran yang dapat disumbangkan adalah PT. Pos Indonesia
(persero) Kantor Pos Probolinggo harus mempertahankan  proses
pengiriman yang sederhana dan cepat  PT. Pos Indonesia (persero)
Kantor Pos Probolinggo selaly mengingatkan konsumen untuk
membaca ketentuan dan sydarat-syaral pengiriman paket pos vang
tertera dibalik tanda terima pengririman paket; Semua pihak dapat
mentaati isi perjanjian ; Pemberian gant rugi harus dipertahankan
oleh PT. Pos Indonesia (Persero] Kantor Pos Probolinggo, karena yang
diterapkan selama ini telah sesuai dengan UU No. 8 Tahun 1999,
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I PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakany

Komunikasi tertulis atau surat menyurat telah dikenal sejak
jaman kerajaan Mulawarman, Sriwijaya, Tarumanegara, Mataram,
Purnawarman dan Majapahit, walaupun bentuk surat menyurat
tersebut masih sangat sederhana dan diantarkan oleh kurir kerajaan.
Tidak hanya itu saja, pada jaman kerajaan tersebut juga telah terjadi
kirim mengirim barang baik berupa barang dagangan maupun upeti.

Dari tahun ke tahun proses kiriin mengirim barang maupun
berita ini  semakin berkembang, Hapusnya masa kerajaan
menyebabkan pengiriman barang maupun surat tidak lagi diantarkan
oleh kurir kerajaan melainkan oleh petugas dari suatu perusahaan
atau biro jasa.

Salah  salu  perusahaan yang mengelola pengiriman surat
maupun barang adalah kantor pos. Kantor pos didirikan pertama kali
di Batavia dengan nama *Post Comptoir” yang bertujuan membantu
menyampaikan surat penduduk dari dan keluar Pulau Jawa,

Jatuhnya VOC pada tahun 1795 menyebabkan perusahaan
pos mengalami kemunduran dan diambil alih oleh pemerintah. Pada
tahun 1876 sesuai Stadblaad No. 4/1876 perusahaan pos berbentuk
Jawatan  dibawah Direktur Kantor Telepon dan Telegram yang
bergabung dalam Dinas Perposan, Setelah melalui beberapa kali ganti
nami akhirnya pada tahun 1995 sesuai PP No. 5 tahun 1995, kantor
pos berganti nama menjadi PT, Pos Indonesia (Persero).

semakin meluasnya layanan PT. Pos Indonesia (Persero), tidak
hanya untuk wilayah Indonesia tetapi juga negara-negara tetangga

dalarm pengiriman surat maupun barang, menyebabkan perusahaan
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menerapkan perjanjian baku  untuk mempercepat administrasi.
Sehingga dengan diterapkannya perjanjian baku tersebut perusahaan
akan dapat melayani lebih banyak konsumen dalam waktu yang
sama.,

Penerapan perjanjian baku oleh PT. Pos Indonesia (Persero),
tidak memberikan alternatif bagi calon konsumen untuk memilih.
Calon konsumen hanya mempunyai satu pilihan vaitu apabila barang
(paket]-nya mau dikirim maka dia harus mau mengisi perjanjian baku
vang diajukan oleh perusahaan. Konsumen biasanya kurang
memperhatikan isi dari perjanjian baku vang diajukan oleh PT. Pos
Indonesia (Persero}, yang ada dibenak mercka hanya bagaimana
barang (paket) tersebut dapat dikirim.

Pemahaman konsumen masih sangat minim tentang perjanjian
baku, bahkan mereka tidak memperbatikan akibat hukum setelah
proses kesepakatan perjanjian baku tersebut. Belum lagi apabila
terjadi  wanprestasi dari PT. Pos Indonesia (Persero) misal
terlambatnya kiriman atau bahkan hilangnya barang (paket] serta
berapa besar ganti rugi vang akan diterima.

Memperhatikan kenyataan di atas menggugah penulis untuk
membahas hal tersebut dengan judul “KAJIAN HUKUM TERHADAP
PERJANJIAN BAKU PENGIRIMAN BARANG (PAKET) PADA PT. POS
INDONESIA (PERSERO) KANTOR POS PROBOLINGGO DITINJAU
DARI UU NO. 8 TAHUN 1999”

1.2 Rumnusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang
akan dibahas dirumuskan sebagai berikut :
1) Bagaimana proses Pengiriman Barang Pada PT. ‘Pos Indonesia

(Persero] Kantor Pos Probolinggo ?
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2) Apa yang menjadi hak dan kewajiban -masilng—masing pihak dalam
perjanjian pengiriman barang ?

3) Bagaimana akibat hukum pelaksanaan perjanjian  baku
pengiriman barang pada PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos
Probolinggo ?

4) Bagaimana pemberian ganti rugi apabila terjadi wanprestasi oleh
PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pas Probolinggo ditinjau Dari
UU Wo. 8 Tahun 1999 ?

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan ini dibagi menjadi dua yaitu :

1.3.1 Tujuan Umum ;

a. untuk mempelajari atau mengetahui masalah-masalah dalam
Perjanjian baku, secara khusus Perjanjian baku dalam pengiriman
barang (paket] di PT. Pos Indonesia (Persero] hantor Pos
Probaolinggo;

h. untuk bahan informasi dan referensi bagi setiap orang yang
membutuhkan dan untuk melengkapi perbendaharaan
kepustalaan di ruang baca Fakultas Hukum Universitas Jember;

c. untuk meraih gelar sarjana hukum Fakultas Hukum Universitas

Jember.

1.3.2 Tujuan Khusus :

a. untuk mengetahui proses pengiriman barang (paket) pada PT. Pos
Indonesia (Persero) Kantor Pos Probolinggo;

b. untuk mengetahui hak dan kewajiban masing-masing pihak dalam

perjanjian pengiriman barang.
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c. untuk mengetahui dan mengkaji akibat hukum pelaksanaan
perjanjian baku pengiriman barang pada PT. Pos Indonesia
(Persero) Kantor Pos Probolinggo;

d. untuk mengetahui pemberian ganti rugl apabila terjadi
wanprestasi oleh PT. Pos Indonesia (Persero] Kantor Pos
Probolinggo ditinjad Dari UU No. 8 Tahun 1999,

1.4 Metodologi

Untuk menjamin kebenaran dari suatu penelitian, maka
diperlukan suatu metodologi yang tepat, karena metodologi
merupakan pedoman dalam melaksanakan analisis terhadap data-
data dari hasil penelitian

1.4.1 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah penulisan ini digunakan metode yuridis
normatif. Menurut Soeerjono Soekanto metode pendekatan masalah
yunidis normatif yaitu suatu pendekatan berdasarkan aturan-aturan
hukum yang berlaku dan kenyataan yang ada dalam masyarakat
mengenai sesuatu hal yang diteliti (1990:91), Jadi penelitian ini Kajian
Hukum Pelaksanaan Perjanjian Baku Pengiriman Barang (Paket] Pada
Pt. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Probolinggo ditinjau dari UU
No. 8 Tahun 1994.

1.4.2 Sumber Bahan Penelitian
Sumber bahan penelitian yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini adalah sumber bahan utama dan sumber bahan

penunjang.
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1.4.2.1 Sumber Bahan Utama

Sumber bahan utama Scerjono Soekanto (1990:102) adalah
sumber bahan untuk mendapatkan data primer. Sumber bahan
untuk mendapatkan data primer tersebut diperoleh dari peraturan
perundang-undangan, pendapat para ahli serta literatur-literatur yang

menunjang dalam penyusunan skripsi ini.

1.4.2.2 Sumber Bahan Penunjarg

Sumber bahan penunjang menurut Soerjono Soekanto
(1990:102) adalah sumber bahan yang diperoleh secara langsung dari
hasil penelitian dilapangan. Sumber bahan penunjang dalam
penelitian ini meliputi wawancara langsung dengan pihak PT. Pos
Indonesia (Persero) Kantor Pos Probolinggo dan beberapa konsumen,

1.4.3 Metode Pengumpulan Data

Metode  pengumpulan  datn yang  dipergunakan  dalam
penelitian ini adalah:
a. Studi literatur

Merupakan metode pengumpulan data yang diperoleh dari
literatur, pendapat para ahli, brosur, dokumen, dan daftar pustaka.
b. Wawancara

Metode wawancara dilakukan langsung melalui tanya jawab
(temu muka) dengan pejabat PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos

Probolinggo dan beberapa konsumen

1.4.4 Analisis Data
Setelah data terkumpul kemudian disusun secara sistematis
dan terarah, dianalisis dengan metode deskriptif kualitatil serta

disimpulkan dengan metode deduktif. Metode analisa deskriptif
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kualitatif menurut Burhan Ashshofa yaitu cara memperoleh gambaran
singkat suatu permasalahan yang tidak didasarkan atas angka-angka,
melainkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan dengan menghubungkan data-data yang ada (1996:20). Penarikan
kesimpulan secara deduktif yaitu proses penarikan kesimpulan
dilakukan dari hal-hal yang umum ke hal-hal yang khusus (Burhan
Ashshoa, 1996:15)
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I FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TECRI

2.1 Fakta

PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Probolinggo terletak di
J1. Sureyo Nomor 33 Probolinggo. PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor
Pos Probolinggo saat ini memiliki tiga jenis layanan pos, vaitu : 1)
bisnis komunikasi; 2) bisnis logistic dan; 3) bisnis keuangan. Layanan
pos jenis bisnis komunikasi menitik beratkan pada layanan surat,
kartu pos, warkat pos, barang cetakan. surat kabar, internet service,
Express Mail Service, dan lain-lain, Layanan pos jenis binis logistic
menitik beratkan pada layanan pakel pos biasa, paket pos kilat
Khusus, paket pos point to point, paket pos optima, dan lain-lain.
Lavanan pos jenis bisnis keuangan memiliki produk inti berupa wesel
pos, wesel pos tagih, giro pos, westron, dan lain-lain.

Jumlah Kkonsumen yang semakin meningkat dari tahun
ketahurn menuntut PT. Pos Indoncsia (Persero] untuk membuat
perjanjian baku. Salah satu jenis perjanjian baku yang diterapkan
adalah perjanjian baku pengiriman barang (paket). Perjanjian baku
pengiriman barang (paket) ini oleh PT. Pos Indonesia (Persero)
dinamakan Tanda Terima Pengiriman Paket,

Tanda Terima Pengiriman Paket tersebut memuat dua hal vaitu
kolom data yang harus diisi oleh pengirim dan kolom data vang diisi
oleh petugas (lihat lampiran 1). Pada kolom data yang harus diisi oleh
pengirim terdapat :

a) nama dan alamat serta nomor telepon penerima,
b) tanda tangan dan pengesahan pengirim vang memuat

"

1] Keterangan mengenai isi paket,
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c)
d)

2)

3]

4)

harga pertanggungan/isi barang; merupakan perkiraan harga
dari isi paket, sehingga apabila paket hilang akan diganti
sesuai harga pertanggungan ini.
tanda tangan pengirim sebagai tanda persetujuan atas semua
ketentuan dan syarat-syarat pengiriman barang seperti vang
diuraikan di halaman belakang

berita yang ingin disampaikan pada si penerima

nama dan alamat serta nomor telepon pengirim,

layanan yang diminta meliputi :

1)

2]

3]

3]

paketpos Kilat Khusus, paket pos standart dengan Jjangka
waktu kirim cepat alias kiriman satu hari sampai.

paketpos Point to point, paket pos dengan perlakuan khusus
yaitu dijemput dan diantar sampai kealamat tujuan langsung
dengan kendaraan PT. Pos Indonesia (Persero). Biasanya paket
i digunakan untuk mengirimkan jumlah barang vang
banyak. Misalnya : pindahan rumah dari Jember ke Surabaya.
paketpos biasa, paket pos standart dan jangka waktu
pengiriman biasa. Paket pos standart adalah paket pos yang
beratnya tidak lebih dari 30 kg, bentuknya teratur (segi empal
atau kubus) dan ukurannya tidak lebih dari tinggi 4 m, lebar
Y2 m, dan panjang | meter. X

paket pos optima, paket pos non standart baik bentuk, ukuran
dan berainya. Misalnya lemari es, sepeda motor dan lain-lain.,
pelayanan lain yang diminta

Pada kolom data yang diisi oleh petugas memuat tentang ;

a) ukurat dan berat paket

b) biaya pengiriman termasuk cara pembayaran

cl
d)

stempel kantor asal

paral petugas
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Dibalik tanda terima pengiriman paket tersebut terdapat

ketentuan dan syarat-syarat pengiriman paket pos yaitu :

1]

2]

3

4)

0]

PT. Pos Indonesia (Persero) akan bertanggung jawab terhadap

paketpos vang dikirimkan bila pengirim telah membayar lunas

semua biaya pengiriman (kecuali bila ada kesepakatan tertentu)

dan memiliki Bulkdti Tanda Terima Pengiriman Palet,

Isi paket dan nilai barang harus sesuai dengan pernyataan

pengirim pada halaman muka model ini. Bila pernyataan tertulis

tersebut tidak sesuai dengan isi paket, maka pengirim

bertanggung jawab atas pelanggaran hukum yang dilakukannya.

Dilarang mengirimkan benda yang dapat membahayakan kiriman

atau keselamatan orang. Pelanggaran ini diancam hukuman

pidana kurungan selama-lamanya |1 (satu} tahun atau denda

setinggi-tingginya satu juta rupiah dan wajib membayar ganti rugi

kepada PT. Pos Indonesia (Persro) dan atau pihak lain atas

kerugian yang diderita.

Jika paketpos tidak dapat diserahkan kepada alamatnya, maka :

a) dikirimkan kembali kepada pengirim dan semua biaya/tarif
‘pengiriman tersebut harus dibayar oleh pengirim,

b) hak atas kiriman tersebut dilepas

catatan @

syarat ini harus dipilih salah satu dan diisi oleh pengirim, apabila

tidak diisi maka pengirim dianggap melepaskan hak atas kiriman

tersebut,

Khusus paketpos optima biaya pengiriman yang dibayar di kantor

asal, belum termasuk biaya antaran di kantor tujuan. Hal ini

dikarenakan paket optima mempunyai ukuran, bentuk dan berat

non standart, sehingga kantor pos penerima akan mengirimkan

surat panggilan agar si penerima mengambil ke kantor pos
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6)

7]

8)

10

tersebul. Apabila si penerima menginginkan paket tersebut

diantar, maka akan dikenakan biaya antar dari kantor pos

penerima ke rumah penerima.

PT. Pos Indonesia (Persero] tidak akan bertanggung jawab dan

tidak memberikan ganti rugi sebagai berikut :

a) kerugian atau Kerusakan vang disebabkan unsur kesengajaan;

b) kerugian atau kerusakan vyang disebabkan oleh sifat dari
barang atau isi paket pos itu sendiri;

c] kerugian atau kerusakan akibat oksidasi, kontaminasi polusi
dan reaksi nulkir;

d) kerugian atau kerusakan secbagai akibat perang, huru-hara
yang bersifal politis, aksi melawan pemerintah, pemberontakan,
serebutan kekuasaan, penyitaan oleh penguasa setermnpat.

Perentuan besarnya ganti rugi sesuai dengan ketentuan harga

tanggungan.

Sernua tuntutan (klaim) hanya dapat diselesaikan di kantor klaim

atau kantor terima paket dengan ketentuan sebagai berikut :

a) kehilangan kiriman masih dalam masa 2 (dua) bulan sejak saat
pengeposan; sedangkan tuntutan keterlambatan paketpos kilat
khusus diajulkan paling lambat sehari setelah paket diserahkan
(tidak termasuk paket yang dibuatkan panggilan).

b} Harus dilampiri :

- berita acara  kehilangan/kerusakan yang ditandatangani
penerima dan petugas pengiriman yang bersangkutan.

- bukti tanda terima pengiriman palket (model paket - LY.

- Sural tuntutan ganti rugi

- Surat keterangan dan sebab-sebab keterlambatan paketpos

kilat kkhusus.
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2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum sebagai landasan yuridis dalam penulisan inj
adalah Buku III Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KU1 PP]:dﬂTﬂj
lenting Perikatan bab kedua tentang perikatan yang dilhirkan dari
kontrak atau perjanjian dan Undang-Undang No. 6 Tahun 1984
tentang Pos serta Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan konsumen, diantaranya adalah :
a. hUH Perdata bab kedua :

l) Pasal 1313 yang menvatakan bahwa Suatuy perjanjinn adalah
suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dirinya terhadap saty orang atau lebih

2] Pasal 1320 yang menvatakan bahwa untuk syahnya suatu
perjanjian diperlukan empat svarat vaitu (1) sepakat mereka
mengikatkan dirinya; (2) kecakapan untuk membuat suatu
perikatan; (3] suatu hal tertentu; (4) suatu sebab vang halal.

3] Pasal 1338 vang menyatakan bahwa :

- semua perjanjian vang dibuat secara sah berlaky sebagail
undang-undang bagi mereka yang membuatnya.
suatu perjanjian tidak dapat ditarik kernbali selain dengan
sepakat kedua belah pihak, atas karena alasan-alasan vang
oleh undang-undang dinyvatakan cukup untuk itu.

- suatu perjanjian harus dilaksanakan dengan itikad baik,

4) Pasal 1340 yang menyatakan bahwa suaty perjanjian hanya
berlaku antara pihak-pihak vang membuatnya

b. Undang - Unduang No. 6 Tahun 1984 (lihat lampiran III) :

I} Pasal 1 ayat (1) yang menvatakan bahwa pos adalah pelayanan
lalulintas surat pos, uang, barang dan pelayenan jasa
lainnyayang ditetapkan oleh Menteri, yang diselenggarakan oleh

badan yang ditugasi menyelenggarakan pos dan giro,
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2)

3

6

12

Fasal 1 ayat (6] yang menvatakan bahwa paket pos adalah
kemasan yang berisi barang dengan bentuk dan ukuran
tertentu.

Pasal 3 ayat (1) yang menyatakan bahwa pos diselenggarakan

oleh negara.

Pasal 3 ayat (3)'yang menyatakan bahwa Menteri melimpahkan

tugas dan wewenang pengusahaan pos kepada badan yang oleh

negara ditugasi mengelola pos dan giro yang dibentuk sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 12 ayat (1) yang menyatakan bahwa badan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 3 ayai (3) bertanggung jawab kepada

pengirim, apabila terjadi :

aj kehilangan atau kerusakan isi surat atau paket pos yang
dikirim dengan harga tanggungan,

b) kehilangan surat pos tercatat atau paket pos tanpa harga
tanggungan;

cj kerusakan isi paket pos tanpa harga tanggungan

Pasal 12 (2) yang menyatakan bahwa ganti rugi vang diberikan

oleh badan sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 3 ayat (3):

a) untuk peristiwa pada ayat | huruf a adalah sebesar jumlah
yang dipertanggungkan dengan ketentuan bahwa jika isi
Kiriman itu hanya sebagian yang hilang, maka ganti rugi
diberikan diberikan untuk bagian yang hilang itu;

b} untuk peristiwa ketentuan ayat 1 huruf b ditetapkan oleh
Menteri;

¢} untuk peristiwa menurut ketentuan ayat 1 huruf ¢ adalah
sebanding dengan kerusalan yang diderita dengan

memperhatikan jumlah maksimum yang ditetapkan
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13

Pasal 12 ayat (3) yang menyatakan bahwa ganti rugi

sebagaimana dimaksud dalam avat (2) tidak diberikan jika

a) kerusakan terjadi karena sifat atau keadaan barang yang
dikirimkan;

b) kerusakan terjadi karena pengepakan yang kurang memadai
atau vang disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian
konsumen,

c) surat atau paket pos ternyata dipertanggungkan dengan

harga tanggungan yang melebini harga sebenarnya

Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan

konsumen (lihat lampiran 1V) :

L

Pasal 1 Ayat (1) yang mengatur bahwa perlindungan konsumen
adalah segala upaya yang menjamin adnya kepastian hukum
untuk memberi perlindungan kepada konsumen.
pasal 1 ayat (10) yang menyatakan bahwa klasula baku adalah
setiap aturan atau ketentuan dan syarat-syarat vang telah
dipersiapkan dan ditetapkan terlebih dahulu secara sepihak
oleh pelaku usaha yang dituangkan dalam suatu dokumen dan
atau perjanjian yang mengikat dan wajib dipenuhi oleh
konsumern.
Pasal 18 avat (1) yang menyatakan bahwa pelaku usaha dalam
menawarkan barang dan atau jasa yang ditujukan untuk
diperilagangkan dilarang membuat atau mencantumkan
klasula baku pada setiap dokumen dan atau perjanjian apabila :
a) menyatakan pengalihan tanggung jawab pelaku usaha;
b) menyatakan bahwa pelaku usaha Dberhak menolak
penyerahan barang yang telah dibeli konsumen,

e
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¢) menyatakan bahwa pelaku usaha berhak menolak
penyerahan kembali uang yang telah dibayarkan atas
barang dan atau jasa yang dibeli oleh konsumen;

d) menyatakan pemberian kuasa daro konsumen kepada
pelaku usaha baik secara langsung maupun fidak langsung
untuk melakukan segala tindakan sepihak berkaitan dengan
barang yang dibeli oleh konsumen secara angsuran;

e) mengatur perihal pembuktian atas hilangnya kegunaan
barang atau pemanfaatan jasa yang dibeli konsumen;

f) memberikan hak kepada pelaku usaha untuk mengurangi
manfaat jasa atau mengurangi harta kekayaan konsumen
yang menjadi obyek jual beli jasa;

g) menyatakan tunduknya konsumen Kkepada peraturan
berupa peraturan  baru, tambahan, lanjutan dan
pengubahan lanjutan yang dibuat sepihak oleh pelaku
usaha dalam masa konsumen memanfaatikan jasa vang
dibelinva;

h) menyatakan bahwa konsumen memberi kuasa kepada
pelaku usaha untuk pembebanan hak tanggungan, hak
gadai atau hak jaminan terhadap barang yang dibeli oleh
konsumen secara angsuran.

Pasal 18 ayat (2] menyatakan bahwa pelaku usaha dilarang

mencantumkan klasula baku vang letak atau bentuknya sulit

terlihat atau tidak dapat dibaca secara jelas atau yang
pengungkapannya sulit dimengerti.

Pasal 18 ayal (3] menyatakan bahwa setiap klasula baku telah

ditetapkan oleh pelaku usahi pada dokumen atau perjanjian

yang memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud ayat (1) dan

ayat (2) dinyatakan batal demi hukum.
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) Fasal 18 ayat (4) menyatakan bahwa pelaku usaha wajib
menyesuaikan klasula baku yang bertentangan dengan Undang-

undang ini.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Perjanjian Pada Umumnya

Kitab Undang-undang Hukum Perdata di dalam pasal 1313
juga memberikan pengertian tentang perjanjian walaupun istilah yang
digunakan dalam pasal tersebut bukanlah perjanjian tapi persetujuan
yaitu : “Suatu persetujuan adalah suatu perbuatan dengan mana satu
orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang lain atau
lebih. (1990:282).

Pengertian perjanjian menurul Prof. R. Spebekti, SH adalah
sebagai berikut : "Perjanjian adalah suatu peristiwa di mana seorang
berjanji kepada orang lain atau di mana dua orang itu saling berjanji
untuk saling melaksanakan suatu hal” (1985:1).

Yahya Harahap juga memberikan delinisi perjanjian sebagail
berikut :

“Perjanjian adalah suatu hubungan hukum harta kekayaan
atau harta benda antara dua orang atau lebith yang
memberikan kenikmatan hak pada satu pihak untuk
memperoleh prestasi dan sekaligus mewajibkan pada pihak
lain untuk menunaikan prestasi”(1982:6). '

Di samping tiga pengertian perjanjian tersebut diatas, ada juga
sarjana yang mengunakan istilah persetujuan. Salah satu sarjana
vang menggunakan istilah tersebut adalah R. Setiawan. R. Setiawan
lebih condong menggunakan istilah persetujuan yang digunakan
dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata, sehingga beliau
memberikan pengertian sebagai berikut : “Persetujuan acdalah sutau
perbuatan hukum di mana satu orang atau lebih mengikatkan dinnya

terhadap satu orang atau lebih” (1976:49],
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Menurut A. Malik Ishak,SH perjanjian adalah suatu
persetujuan di mana dua orang atau lebih saling mengikatkan diri
untuk melaksanakan suatu hal dalam lapangan harta kekavaan
(1989:10).

Dalam kehidupan sehari-hari istilah perjanjian SEring
dikacaukan dengan istilah persetujuan. Dua kata tersebut sebenarnya
mempunyai pengertian yang sama, vaitu suatu maksud untuk
menggambarkan  adanya  suatu  kesepakatan  atau  persesuaian
kehendak antara dua orang atau lebih untuk melaksanakan sesuatu.
Suatu hal yang menjadi obyek dari perjanjian itu sendiri. Perkataan
perjanjian oleh masyarakat dirasakan sebagai istilah yvang sudah
biasa dipakai untuk menggambarkan Janji-janji yang pemenuhannya
dijaunin oleh hukum.

Proses terjadinya suatu perjanjian pada umumnva didahului
oleh suatu perundingan untuk memusyawarahkan segala hal yang
akan dilaksanakan dalam perjanjian tersebut, baik menyangkut isi
maupun pelaksanaan perjanjian, termasuk didalamnya hak dan
kuwajiban para pihak vang berjanji serta hal-hal lain yang dianggap
perlu diatur dalam perjanjian oleh para pihak (Subekt, 1985:15).

Menurut Abdulkadir Muhammad (1986:23) perjanjian ity
dapat berbentuk lisan maupun tertulis, Disebut lisan apabila
petjanjian tersebut berupa rangkaian perkataan yang mengandung
Janji atau kesanggupan vang diucapkan seca lisan, disini, masing-
masing pihak berhadapan dan bertemu muka untuk mengadakan
pembicaraan lentang maksud para pihak. Mereka saling berjanj
untuk memenuhi apa yang diperjanjikan. Suatu perjanjian disebut
tertulis apabila kesepakatan masing masing pihak dituangkan dalam
suatu tulisan tertentu atau suatu akta perjanjian dan ditandatangani

bersama. Bentuk perjanjian yang dibuat secara tertulis ini
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mempunyal fujuan agar apabila terjadi sesuatu vang tidak diinginkan
oleh para pihak misalnya ada pengingkaran, maka tulisan atau akta
tersebut dapat dipakai sebagai bukti adanya suatu perjanjian.

Dari beberapa pengertian atau definisi di atas dapat dijumpai
beberapa unsur yang memberi wujud pengertian perjanjian sehingga
daplat memberikan gambaran yang jelas mengenai perjanjian, yaitu :

- Para pihak yang melakukan perjanjian sedikitnya ada orang yang
masing-masing saling mengikatkan diri.
Adanya persetujuan timbal balik diantara dua orang tersebut,

- Perjanjian tersebut mempunyai tujuan vang hendak dicapai.

- Didalamnya terdapat prestasi yang akan dilaksanakan.

- Mempunyal bentuk tertentu, yaitu dapat berbentuk tertulis atau
lisan.

- Terdapat syarat-syarat tertentu sebagai isi perjanjian.

2.3.2 Perjanjian Baku

[stilah  perjanjian baku atau standart contract dialih
bahasakan dari bahasa Belanda dengan kata,"Standart Voornwaarden™
sedang di dalam kepustakaan Jerman mempergunakan istilah
“Algemein  Geschafts  Bedingun®, hukum Inggris Menvebut
“Standarized Contract”, Standard Froms of Contract yang kemudian
lazim diterjemahkan dengan terjemahan perjanjian baku. Baku
mengandung arti patokan, ukuran, dan acuan (Munir Fuady,
2003:17).

Rumusan perjanjian  baku menurut  Mariem  Darus
Badrulzaman  adalah sebagai berikut © “standard contract atau
perjanjian  baku adalah  perjanjian  yang isinva dibakukan dan

dituangkan dalam bentuk formulir.” (1983:49)
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Sementara itu Hondius (dalam Perjanjian baku (standart),
Perkembangannya di Indonesia yang ditulis oleh Mariam Darus
Badrulzaman) merumuskan perjanjian baku sebagail berikut :

“Perjanjian baku adalah konsep janji-janji tertulis, disusun
tanpa membicarakan isinya dan lazimnya dituangkan kedalam
sejumlah tak terbatas perjanjian yang sifatnya tertentu atau di
dalam bahasa Belanda sebagai berikut : “Standart voorwaaden
zijnschriftelijke koncept belingen welke zijn opgesteld omzomder
handelingen omtrent on bepaald nogte sluiten overeenkomsten
van bepaald aard”. [1980:4)

Di samping rumusan diatas Sri Soedewi Maschun Sofwan

menyatakan :

sStandart Contracd adalah suatu perjanjian yang mana

mendasarkan pada berlakunva peraturan standart yang

menyangkut segi yuridisnya dan segl tehnisnya vang ditunjuk

dalam rumusan contract”. (1982:55).

Di dalam perjanjian baku atau standart contract tumbuh
sehagal perjanjian tertulis daliom bentulk formulir. Perbuatan hukum
sejenis yvang terjadi secara berulang-ulang yang melibatkan bhanvak
orang menimbulkan kebutuhan untik mempersiapkan (sl perjanjian
itu terlebih dahulu kemudian dibokukan dan seterusnya dicetak
dalam jumlah banyak sehingga memudahkan penyediaan setiap saal
jika masyarakat membutuhkan.

F.AJ. Gros didalam penelitian selama tiga tahun terhadap
perjanjian baku melalui pendekatan secara sosiologis hukum yang
ditulis ulang oleh Mariam Darus Badrulzaman menyimpulkan :

“bahwa perjanjian ity tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat modern yang mempergunakan organisasi dan
palanning sebagai pola  hidup. Perjanjian  ini  isinya
“direncanakan”  terlebih  dahulu  oleh  pihak  yang
berkepentingan, karena mereka mengharapkan agar apa
dikehendaki akan menjadi kenyataan. la juga mengemukakan
bahwa perjanjian baku tidak lain dari rasionalisme hubungan
hukum yang terjadi dalam masyarakat modern, (1980:7).
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Sementara itu menurut Pitlo Juga ditulis ulang oleh Mariam
Darus Badrulzaman mengatakan bahwa:

‘latar belakang tumbuhnya perjanjian baku adalah keadaan
sosial ekonomi perusahaan besar, perusahaan pemerintah
mengadakan kerja sama dalam suatu organisasi dan untuk
kepentingan mereka menentukan syarat-syarat secara sepihak,
Pihak lawannya (Wederpati)) yang pada umumnya mempunvyai
kedudukan (ekinomi) lebih baik karena posisinya maupun
ketidaktahuannya hanyva menerima apa yang disodorkan”
(1980:7).

2.3.3 Pengiriman Barang (Paket)

Pengertian Paket pos dan kiriman menurut Undang - undang
No. & Tahun 1984 adalah kemasan vang berisi barang dengan benruk
dan ukuran tertentu. Kiriman adalah satuan surat pos atau paket pos
dalam proses pertulkaran,

Pengiriman barang dilakukan oleh PT. Pos Indonesia (Persero)
sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 3 ayvat 3 UU No. 6 Tahun 1984
berikut ini :

"Menteri melimpahkan tugas dan wewenang pengusahaan pos
kepada badan yang oleh negara ditugasi mengelola pos dan
giro yang dibentuk dengan peraturan perundang-undangan
vang berlaku”

Dalam melaksanakan pengiriman barang tersebut PT. Pos
Indonesia  (Persero) dibantuan semua pengusaha pengangkutan
umum darat, laut, udara dan media telekomunikasi umum, sesuai
pasal 10 UU No. 6 Tahun 1984 sebagai berikut ;

“(1) Setiap perusahaan angkutan darat, laut, udara dan media
telekomunikasi untuk umum, wajib mengangkut kiriman
pos yang diserahkan kepadanya oleh Badan sehagaimana
dimaksudkan dalam pasal 3 ayat (3);

(2] Untuk keperluan sebagaimana dalam ayat (1) setiuap
perusahaan angkutan umum wajib menyampaikan jadual
perjalanananya dan media telekomunikasi untuk umum
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wajib menyampaikan jadual hubungannva kepada Menteri
atau badan yang ditunjukknya;

(3) Kewajiban pengangkutan kiriman pos sebagaimana
dimaksudkan dalam ayat (1) dapat berlaku juga bagi
semua pihak yang menyelenggarakan angkutan darat, laut,
udara dan telekomunikasi bukan untuk umum dengan
raenerima imbalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.,

{4) Pengangkut bertanggung jawab atas keamanan dan
keselamatan kiriman pos yang diserahkan kepadanya
untuk diangkut.

Memperhatikan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pengiriman barang (Paket) diselenggarakan oleh PT. Pos Indonesia
|Persero) dengan bantuan semua perusahaan pengangkutan baik
angkutan darat, laut dan udara maupun media telekomunikasi vang

untuk umum maupun bukan untuk umum.

2.3.4 sifat Hukum Perjanjian Pengiriman Barang (Paket)

Dalam perjanjian pengiriman barang, kedudukan para pihak
adalah sama tinggi, tidak seperti perjanjian perburuhan. Kedudukan
para pihak dalam perjanjian perburuhan tersebut menenmpatkan
majikan lebih tinggi dari buruh. Kedudukan seperti itu disebut
subordinasi (gesubordineerd). Sedangkan kedudukan para pihak
dalam perjanjian pengiriman barang adalah kedudukan sama tinggi
atau kedudukan koordinasi (gecoordineerd). Hal ini sesuai dengan
pendapat Purwosucipto (1995:7] berikut ini

* Kedudukan para pihak dalam perjanjian pengiriman barang
atau pengangkutan yaitu pengirim dan pengangkut kiriman
sama tinggi. Kedudukan seperti ini disebut kedudukan
soordinasi (gecoordineerd). Hal ini berbeda dengan perjanjian
perburuhan, dalam perjanjinn ini kedudukan majikan lebih
tinggt  dari kedudukan burub  atau disebut kedudukan
subordinasi (gesubordineerd)”

Hubungan kerja antara konsumen dan perusahaan pengirim

dalam perjanjian pengiriman barang atau pengangkutan ini tidak
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terjadi terus menerus, tetapi hanya kadang kala. Hubungan semacam

ini disebut “pelayanan berkala”. Menurut Purwosucipto (1995:7]

“pelayanan berkala adalah pelayanan yang bersifat tidak tetap, hanya

kadang kala saja, bila konsumen membutuhkan pengiriman barang”

Menurut Purwosucipto (1995:8) sifat hukum perjanjian
pengiriman barang ada beberapa pendapat, yaitu :

a. Sifat hukum perjanjian pengiriman barang adalah pelayanan
berkala. Pendapat ini dipertahankan oleh Polak, Vollmar dan
Soekardono.

b. Sifat hukum perjanjian pengiriman barang adalah pemborongan.
Pendapat ini mendasarkan diri atas pasal 1617 KUH Perdata, yang
merupakan pasal penutup dari Bab VI-A, Bagian Keenam KUH
Perdata, tentang pekerjaan pembaorongan yang berbunyi sebagal
berikut ¢ “Huak-hak dan kewajiban pengangkut dan nahkoda
ditetapkan dalam KUHD". Dengan adanya pasal ini, maka banyak
orang akan mengira bahwa perjaniiin pengiriman barang termasuk
dalam kelompok perjanjian pemborongan.

¢ Sifar hukum perjanjian pengiriman bardang adalah campuran.

Mr. Hist vang ditulis ulang oleh Soekardono (1961:12) berpendapat
bahwa perianjian pengangkutan merupakan perjanjian campuran,
vakni perjanjian melakukan pekerjaan (pelayanan  berkala) dan
perjanjian penyimpanarn,

Dari tiga pendapat  tersebut Purwosucipto  (1995:9]
berpendapat bahwa memang sifat hukum pengiriman barang atau
pengangkutan bukanlah  pemborongan. Hal int dikarenakan
pembentuk undang-undang menghendaki pekerjann yang dilakukan
pemborong itu “dapat diraba” seperti | adanya gedung baru, bangunan
baru, jalan baru dan lain-lain yang tadinya tidak ada. Sedangkan

pekerjaan yang dilakukan oleh pengangkut adalah suatu jasa dan
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tidak menimbulkan barang baru. Dengan penjelasan ini maka dapat
disimpulkan bahwa perjanjian pengiriman barang atau pengangkutan
tidak bersifat pemborongan.

Sebaliknye Purwosucipto (1995:9) menyetujui pendapat Mr.
Kist, bahwa sifat hukum perjanjian pengiriman barang atau
pengamgkutan adalah campuran. Hal ini dikarenakan pada
pengiriman barang ada unsur melakukan pekerjaan (pelayanan
berkala] dan unsur penyimpanan, karena pengangkut berkewajiban
untuk menyelenggarakan pengangkutan dan penyimpanan barang-
barang yang diserahkan kepadanya untuk diangkut (pasal 366, 468
(1) KUHD).

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut di atas dapat
dituliskan bahwa sifat hukum perjanjian pengiriman barang tdak
hanya pelayanan berkala tetapi juga mengandung unsur

penyvimpanan dan tidak termasuk dalam perjanjian pemborongarn.

2.3.5 Kewajiban PT. Pos Indonesia (Persero) Terhadap Konsumen

Terjadinya suatu perjanjian pengiriman barang akan
menimbulkan hubungan antara PT. Pos Indonesia (Persero) dan
konsumen yvang berisi hak-hak dan kewajiban-kewajiban bagi masing-
masing pihak. Hak dari yang satu pihak merupakan kewajiban bagi
pihak lainnya, demikian pula sebaliknya kewajiban bagi pihak yang
satu merupakan hak bagi pihak lainnya.

Apabila paket sudah diterima petugas PT. Pos Indoensia
(Persero), maka tanggung jawab selanjutnya mengenai paket itu ada di
pundak perusahaan tersebut. Sclanjuinya  pengangkut  vang
mengangkut paket itu  bertanggung jawab  adtas  keamanan dan

keselamatan kiriman terhadap PT. Pos Indonesia (Persera).
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Adapun kewajiban PT. Pos Indonesia (Persero! menurut

Purwosucipto (1995:161 - 163) adalah :

|. Bertanggung jawab apabila terjadi :
a. kehilangan atau kerusakan isi sural atau paket pos yang dikirim

dengan harga tanggungan;
b. kehilangan surat pos tercatat atau paket pos tanpa harga
tanggungan;

c. kerusakan isi paket pos tanpa harga tanggungan

2. Menjaga kerahasiaan isi surat yang dikirim melalui pos.
Petugas pos atau siapapun ftidak berhak membaca surat yang
dikirimkan konsumen. Hal ini diatur dalam pasal 5 ayat (1) UU No.
6 tahun 1984 yang berbunyi : “Rahasia surat yang dikinm melalui
pos dijamin oleh negara”,

3. Melakukan pemeriksaan atas surat serta paket pos.
Pembukaan, pemeriksaan bahkan penyitaan atas surat serta
kiriman harus dilakukan berdasarkan undang-undang.
Pemeriksaan atas kiriman pos wajib didahulukan oleh instansi yang
berwenang, berdasarkan peraturan  perundang-undangan yang
berlaku.

4. Mengantarkan paket pos ke alamat tujuan.
PT. Pos Indonesia harus mengantarkan kiriman pos tersebut ke
alamut si penerima. Tetapl menternt dapat melakukan pembatasan
penyelenggaraan pos jika terjadi bencana alam, keadaan darurat
atau hal-hal lain diluar kemampuan manusia, sebagaimana yang
ditentukan oleh yang berwenang.

5. Menclak pengiriman benda yang dapat membahayakan kiriman
atau keseclamatan orang.
PT. Pos Indonesia (Persero)] wajib memenksa paket pos yang

mencurigakan dan menyita bahkan menolak pengiriman benda
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yang dapat membahayakan kesclamatan orang. Misalnya paket
berbau, berbunyi atau bentuknya mencurigakan.
Memberikan ganti rugi sesuai ketentuan vang berlaku apabila
terjadi kehilangan maupun kerusakan atas paket pos.
Ganti rugi dilakukan berdasarkan peraturan yang berlaku dengan
klasifikasi sebagai berikut
a) untuk peristiwa pada nomor 1 huruf a adalah sebesar jumlah
vang dipertanggungkan dengan ketentuan bahwa jika isi kiriman
itu hanya sebagian vang hilang, maka ganti rugi diberikan
diberikan untuk bagian vang hilang itu;
b} untuk peristiwa ketentuan nomor 1 huruf b ditetapkan oleh
Menteri;
€] untuk peristiwa menurut ketentuan nomor 1 huruf ¢ adalah
sebanding  dengan  kerusakan vang diderita dengan
memperhatikan jumlah maksimum yang ditetapkan.
Ganti rugi tidak diberikan apabila :
a) kerusakan terjadi karens  sifat atau  keadaan barang vang
dikirimbkan;
b) kerusakan terjadi karena pengepakan yang kurang memadai
atau yang disebabkan oleh kesalahan atau kelalaian konsumen;
¢} paket pos ternyata dipertanggungkan dengan harga tanggungan
vang melebihi harga sebenarnyi.
d] Kerusakan disebabkan adanya bencana alam, keadaan darurat
atau hal lain diluar kemampuan manusia
Kewajiban-kewajiban tersebut merupakan hak bagi konsumen
sebagai pemakai jasa. Pada intinya apabila PT. Pos Indonesia
(Persero) telah memenuhi ketentuan tersebut, maka tingkat
kepercayaan  konsumen kepada  perusahaan  semakin

rmeninglkat, Meningkatnya kepercayaan maka akan
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menumbuhkan loyalitas terhadap PT. Pos Indonesia (Persero)
dengan tetap mempergunakan perusahaan tersebut sebagai

pengirim barang atau paketnya.

2.3.6 Hewajiban Konsumen

Dengan adanya perjanjian pengiriman barang (paket],
konsumen mempunyal kewajiban-kewajiban tertentu antara lain
sebagaimana diutarakan oleh Purwosucipto (1995:84) adalah sebagai
berikut :

1. Tidak mengirimkan barang-barang vyang menjadi larangan
pemerintah untuk dikirimkan melalui pos.

Sesual dengan pasal 13 UU No. 6 Tahun 1984 vang berbunyi :
*Pengiriman benda yvang dapat membahayakan kiriman pos atau
keselamatan orang, dilarang”.

2. Memberikan perincian-perincian yang benar mengenai isi surat
atau barang kiriman itu,

3. Tidak menyalahgunakan “hak kebebasan porto” untuk kiriman
pribadi atau menyalahgunakan wewenang mempergunakan hak
tersebut.

4. Wajib membayar biaya pengiriman sesuai peraturan yang berlaku
baik berupa perangko (untuk surat pos) maupun uang (untuk
paket pos).

Kewajiban-kewajiban konsumen tersebut merupakan hak bagi

PT. Pos Indonesia (Persero) yang sebaiknya dipenuhi oleh konsumen,

Terpenuhinya hak-hak PT. Pos Indonesia (Persero] atau kewajiban

konsumen tersebut akan mempercepal prose pengiriman barang.
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2.3.7 Aspek Hulum Perlindungan Konsumen

Sampai saat ini menurut Sri Redjexi Hartono {2000:38) secara
universal diakui adanya hak-hak konsumen yang secara universal
pula harus dilindungi, dan dihormati yaitu :

1. Hak keamanan dan keselamatan

2. Hak atas informasi’

3. Hak untuk memilib

4, Hak untuk mendengar

5. Halk atas lingkungan hidup.

Bertolak dari hak-hak konsumen tersebut di atas sudah
waktunya sekarang diperhatikan dan mana hak-hak itu diperoleh.
Secara universal, hak-hak tersebut adalah hak yang melekatr pada
setiap konsumen,

Aspek hukum perlindungan konsumen menurut Sri Redjeki
Hartono (2000:39 - 40) dapat dilihat dari aspek hukum publik dan
aspek hulkum perdata.

1) Aspek hukum publik berperan dan dapat dimanfaatkan oleh
negara, pemerintah, instansi vang mempunyai peran dan
kemenangan untuk melindungi konsumen. Kemenangan peran
tersebut dapat diwujudkan mula dari |
a) Politic Will (kemauan politik] untuk melindungi kepentingan

konsumen domestik di dalam persaingan global dan atas

persaingan tidak sehat lokal;

b) Birokrasi dengan sadar dan senang hati menciptakan kondisi
dengan berbisnis jujur dalam mewujudkan persaingan sehat;

¢} Di dalam hukum positif, yvang sudah mengundangkan unsur
melindungi konsumen antara lain : Undang: undang keschatan,

Undang-Undang Barang, Undang-undang Wajib Daltar Obat,
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perjanjian semacam ini sangat dibutuhkan keberadaannya dalam
kegiatan ekonomi. Kalangan pengusaha sangat memerlukan adanya
perjanjian ini karena dalam kegiatan bisnis, terutama pengusaha yang
mengelola kegiatan jasa, seperti perbankan, asuransi, transportast,
jasa keuangan dan sebagainva memerlukan transaksi yang cepat,
efektif dan efisien,

Kebutuhan akan perjanjian baku selama ini belum didukung
oleh suatu peraturan perundang-undangan. Perjanjian dimaksud,
sclama ini diatur dalam pasal 1320 KUH Perdata, suatu ketentuan
yang mengharuskan dipenuhinya syarat formil dan svarat material,
serta. memenuhi asas kebebasan dari para pihak dalam setiap
perjanjian.

Oleh karena itu perjanjian baku tidak berada dalam kerangka
perjanjian sebagaimana dimaksud dalam KUH Perdata, maka untuk
melindungi kepentingan konsumen yang pada dasarnya adalah pihak
yvang tidak memiliki kemampuan untuk menolak perjanjian baku
diadakan pengaturan tersendiri. Pengaturan ini dimaksudkan untuk
melindungi dan memberikan keseimbangan di dalam hubungan
hukum antara produsen dengan konsumen. Oleh karena itu
perjanjian baku ini hanya diterapkan di dalam hubungan hukum
antara produsen dan konsumen. Dalam hal terjadinya hubungan
hukum tersebut pengusaha hendaknya tetap memberlakukan
ketentuan perjanjian sebagaimana diatur dalam KUH Perdata,

Menurut Nurmadjito (2000;27) beberapa materi pembahasan
vang dilarang dicantumkan di dalam perjanjian baku pada setiap
dokumen adalah :

a) menyatakan pengalihan tanggung jawab
b) menyatakan menolak penyerahan barang yang: telah dibeli

konsumen
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€} menyatakan menolak pengembalian uang yang telah dibayarkan
oleh konsumen

d} menyatakan memberi kuasa kepada pengusaha untuk melakukan
segala tindakan

€/ mengatur perihal pembuktian atas hilangnya kegunaan barang
alau pemanfaatan fasa vang diberli kKonsumen

f] memberikan hak kepada pengusaha untuk pemasangan hak
tanggungan, gadai atau hak Jaminan terhadap barang vang dibeli
konsumen secara cicilan

8l membert hak kepada pengusaha untuk menggunakan manfaat,
Jasa atau mengurangi harta kekayaan konsumen vang mernjadi
obyek jual beli jasa

h] menyatakan penundukkan konsumen kepada peraturan bail vang
berupa peraturan baru. tambahan, lanjutan dan pengubahan
lanjutan yang dibuat sepihak oleh pengusaha,

1] Pengungkapan mengakibatkan konsumen tidak dapat atau sulit
melihat atau membaca Jelas st perjanjian tersebut.

Dengan adanya pembatasan mengenai {si perjanjian baku dj
atas diharapkan bahwa pelaksanaan perjanjian bakuy vang pada
kenvataannya masih dibutuhkan dapat menguntungkan kedua belah

pithak, terutama cdalam hal perlindungan konsumen
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3.1 Proses Pengiriman Barang Pada PT. Pos Indonesia (Persero)
Kantor Pos Probolinggo

Proses pengiriman barang di PT Pos Indonesia (Persero) Kantor
Pos Probolinggo dapat dibilang cukup sederhana dan cepat. Kecepatan
dan kesederhanaan proses pengiriman barang ini tidak terlepas dari
diterapkannya perjanjian baku pengiriman barang oleh PT. Pos
Indonesia (Persero). Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh
Manager SDM dan Sarana Syamsul Bahri berikut ini :

“Proses pengiriman barang atau paket pos disini sangal simple
atau sederhana dan berlangsung cukup cepat. Hal ini
dikarenakan PT, Pos telah menerapkan perjanjian baku untuk
pengiriman barang yang biasa disebut formulir pengiriman
dengan nama Tanda terima pengiriman paket. Konsumen atau
pengirim tinggal mengisi formulir tersebut dan di paraf
petugas”.

Adapun proses pengiriman barang atau paket tersebut adalah
sebagai berikut :

1] konsumen atau pengirim barang membawa barang vang mau
dikirim ke PT. Pos Indonesia (Persero) dan menyerahkannya
kepada petugas untuk ditimbang,

2) konsumen mengisi formulir Tanda Terima Pengiriman Paket Model
Paket — 1 berikut tanda tangan.

3) Petugas menimbang dan menentukan tarif/biaya pengiriman
barang serta membubuhkan stempel kantor asal dan paraf
petugas,

4) Konsumen atau pengirim akan menerima copy atau salinan dari
tanda terima pengiriman paket tersebut sebagai bukti telah terjadi
pengiriman barang atau paket.

atl
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5] Selanjutnya PT. Pos Indonesia (Persero) akan mengirim paket ke
alamat tujuan atau penerima. Setelah sampai penerima harus
membubuhkan tanda tangan, tanggal dan jam barang atau paket
diterima.

Proses pengiriman barang atau paket tersebut dibenarkan oleh
beberapa konsumen yang sempat ditemui penulis di PT. Pos Indonesia
(Persero) Kantor Pos Probolinggo sedang mengirimkan barang. Salah
satu diantaranya adalah Dwi Lestari. Saat ditanya perihal proses
pengiriman barang melalui PT. Pos Indonesia (Persero), Dwi Lestari
mengutarakan :

“Proses pengiriman barang disini (PT. Pos Indonesia] sangat
cepat. Begitu kita datang barang langsung ditimbang,
sementara itu kita mengisi formulir pengiriman, kemudian
petugas menentukan biaya/tarif pengiriman dengan melihat
tabel, kita tanda tangan dan petugas memberikan paral
Sebagai bulkti transaksi kita diberi satu salinan formulir tadi”.

Memperhzatikan penjelasan PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor
Pos Probolinggo dan konsumen dapat dituliskan bahwa proses
pengiriman barang atau paket cukup sederhana dan cepat. Hal ini
dikarenakan PT. Pos Indonesia (Persero) telah menyediakan lormubr
atau telah menerapkan perjanjian baku pada pengiriman barang
tersebult.

Secara lebih jelas dapal dilihat pada bagan berikut ¢

e — )
Konsumen/penginm =
= = — 1 Penentuimn
B = Paket . rtfongkos kinm >
ENEC, 4 == ditimbuny din paraf petugis
Kantor Pes | i _ ’_| Foembayarn
— = ; , |_Ongkos kinm
Ronsmen mengs — :
T Terinm ‘
—» Pengirman Pakel = :
fermigsuk oo tangan ‘ [ Peingarinin

barang
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3.2 Huk dan Kewnjiban Masing-masing Pihak dalam Perjanjian
Pengiriman Barang

Pada landasan teori telah diutarakan bahwa hak bagi satu
pihak merupakan kewajiban bagi pihak lain. Demikian pula pada
perjanjian pengiriman barang di PT, Pos Indonesia (Persero] Kantor
Pos Probolinggo, hak konsumen atau pengirim merupakan kewajiban
bagi perusahaan, begitu pula sebaliknva.

Hak dan kewajiban ini tidak ditulis dengan kata-kata hak dan
kewajiban, tetapi tertuang pada ketentuan dan syarat-syarat
pengiriman pakel pos yang tertera di balik Tanda Terima Pengiriman
Paket. Adapun hak konsumen atau pengirim pada perjanjian
pengiriman barang adalah sebagai berikut :

I} Memperoleh jaminan tanggung jawab dari PT. Pos Indonesia
(Persero) atas kiriman barang tersebut. Jaminan tanggung jawab
maksudnya apabila terjadi keterlambatan maupun  kehilangan
paket, maka PT. Pos Indonesia (Persero) akan bertanggung jawab.

2) Menerima  ganti rugt sesunl Retentuan hargn pertanggungan
apabila keterlambatan atau kehilangan,

Hak konsiimen tersebut telah sesuail dengan ketentuan UU No.
6 Tahun 1984 pasal 12 ayat (1) yang menyatakan babwa badan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3] bertanggung jawab
kepada pengirim, apabila terjadi @ a) kehilangan atau kerusakan isi
surat atau paket pos yang dikirim dengan harga tanggungan; bj
kehilangan surat pos tercatat atau pakel pos tanpa harga tanggungan,
¢) kerusakan isi paket pos tanpa harga tanggungan,

Selain itu hak konsumen tersebut memunt 2 [dua) dan
6lenam) kewajiban PT. Pos Indonesia (Persero) vang diutarakan oleh
Murwosucipto (1995161 = 163) adalah @ 1) Bertanggung, jawanb apabila

terjadi @ a) kehilangan atau kerusakan isi surat atau pakel pos yang
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dikirim dengan harga tanggungan; b) kehilangan surat pos tercatat
atau paket pos tanpa harga tanggungan; c| kerusakan isi paket pos
tanpa harga tanggungan; 2) Menjaga kerahasiaan isi surat vang
dikirim melalui pos; 3) Melakukan pemeriksaan atas surat serta paket
pos; 4] Mengantarkan paket pos ke alamat tujuan; 5] Menolak
pengiriman benda 'vang dapat membahayakan kiriman atau
keselamatan orang; 6] Memberikan ganti rugl sesuai ketentuan yang
berlaku apabila terjadi kehilangan maupun kerusakan atas paket
pos,

Dua dar enam kewajiban PT. Pos Indonesia (Persero) yang
diutarakan oleh Purwosucipto (1995:161 — 163) vang dipenuhi sleh
PT. Pos Indonesia (Persero] adalah bertanggung jawab apabila terjadi
kehilangan atau kerusakan dan memberikan ganti rugi apabila terjadi
kehilangan atau kerusakan paket pos.

Kewajiban konsumen atau pengirim dalam perjanjian
pengiriman barang atau paket adalah sebagai berikut :

1) memberikan data yang sebenarnya pada tanda terima pengiriman
paket,

2] tidak mengirimkan barang yang dapat membahayakan kiriman
atau keselamatan orang.

3] membayar biaya pengiriman sesuai  biaya/tarif vang telah
ditentukan.

Memperhatikan  kewajiban  konsumen tersebut  di atas,
setidaknya telah memenuhi tiga dari emipat kewajiban konsumen yang
dittarakan oleh Purwosucipto (1995 :89) adalah sebagal berikut : (1)
tidak mengirimkan barang-barang vang menjadi larangan pemerintah
untuk dikirimkan melalui pos; (2] memberikan perincian-perincian
vang benar mengenai isi surat atau barang kiriman itu; (3) tidak

menyalahgunakan “hak kebebasan porto” untuk kiriman pribadi atau
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menyalahgunakan wewenang mempergunakan hak tersebut; (4) wajib
membayar biaya pengiriman sesual peraturan vang berlaku baik
berupa perangko (untuk surat pos) maupun uang (untuk paket pos).

Dari keempat kewajiban konsumen vyang diutarakan oleh
Purwosucipto, hanya satu point vang tidak ada dalam perjanjian
pengiriman barang PT. Pos Indonesia (Persero). Satu point tersebut
adalah tidak menyalahgunakan “halk kebebasan porte” untul kiriman
pribadi atau menyalahgunakan wewenang mempergunakan hak
tersebut.

Apabila ditinjau dari UU No. 6 Tahun 1984, kewajiban
konsumen yang ditulis PT. Pos Indonesia (Persero) telah memenuhi
pasal 13 wvang berbunyi : “Pengiriman benda yang dapat
membahayakan kiriman pos atau keselamatan orang, dilarang”

Sementara itu dari sisi konsumen (yang diwakili oleh Dwi
Lestari] saat ditanvakan perihal hak dan kewajiban konsumen
terhadap pengiriman barang tersebul mengutarakan secara garis
besar bahwa 1a tidak membaca ketentuan dan  syarat-syarat
pengiriman barang yang terlera dibalik Tanda Terima Pengiriman
Pakel. Secara lebih lengkap diutaralan oleh Dwi Lestari berikut ini :

“Untuk hak dan kewajiban konsumen terhadap perjanjian
pengiriman barang tersebut saya lerus terang kurang paham
betul, tetapi mungkin salah satu hak saya adalah ada garansi
dari PT. Pos bahwa barang vang dikirimkan tersebut akan
sampai dialamat tujuan. Salah satu kewajiban saya mungkin
membavar biaya atau taril sesual ketentuan dan tidak
memberikan keterangan atau data yang salah perihal isi paket.
sedangkan lentang ketentuan dan syarat-syarat pengiriman
paket pos, terus lerang sayva lidak pernahh membacanya,
Bahkan baru tahu setelah anda beritahu kalau ada ketentuan
dan syarat-syarat pengiriman barang tersebut”,

Memperhatikan penjelasan tersebut diatas dagpat dituliskan
bahwa masih banyak konsumen vang tidak membaca ketentuan

syarat-syaral pengiriman paket pos vang tertera dibalik Tanda Terima
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Pengiriman Paket Pos. Apabila konsumen tidak membaca ketentuan
tersebut berarti konsumen tidak mengerti benar hak-hak yang patut
diperoleh terutama mengenai ganti rugi apabila terjadi keterlambatan
atau hilangnya paket pos.

Disatu sisi pihak PT. Pos Indonesia (Perseroj menganggap
semua konsumen telah membacanya karena pada Tanda Terima
Pengiriman Paket ada kata-kata “Kami menyetujui semua ketentuan
dan syarat-syarat pengiriman barang seperti yang dwraikan di
halaman belakang in. Dari kata-kata tersebut seharusnya pithak
konsumen membaca ketentuan dan svarat-syarat pengiriman paket
pos tersebut sebelum menandatanganinya. Dan disisi petugas pos
seharusnya mengingatkan pihak konsumen untuk membaca

ketentuan tersebut.

3.3 Alibat Hukum Pelaksanaan Perjanjian Baku Pengiriman
Barang pada PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor FPos
Probolinggo

Setiap perjanjian selalu mempunyai akibat hukum bagi pihak-
pihak yang mengikatkan diri. Sesual pasal 1338 KUH Perdata yang
berbunyi sebagai berikut :

“Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai
undang-undang bagi mereka yang membuatnya. Suatu
perjanjian tidak dapat ditarik kembal selain dengan sepakat
wedua belah pihak, atau karena alasan-alasan yang oleh
indang-undang dinyatakan cukup untuk itu. Suatu perjanjian
harus dilaksanakan dengan itikad baik”.

Sesuai pasal 1338 tersebul i atas, jelas bahwa setiap
perianjian mempunyai akibat hukum bagi pihak-pihak yang
mengikatlkan diri. Perjanjian Baku pada Perjanjian Pengiriman Barang
pada PT. Fos Indonesia (Persero) kanlor Pos Pmbdlinggu berlaku

scbagai uncang-undang bagi kedua belah pihak apabila telah terjadi
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proses penanda tanganan perjanjian, Penanda tanganan perjanjian
berarti kedua pihak sepakat untuk mengikatkan diri.

Hal ini berarti PT. Pos Indonesia (Persero] Kantor Pos
Probolinggo telah memenuhi syarat sahnya sebuah perjanjian yaitu
pasal 1320 KUH Perdata vang menyatakan bahwa untuk syahnya
suatu perjanjian diperlukan empat syarat vaitu (1] sepakat mereka
mengikatkan dirinya; (2) kecakapan untuk membuatl suatu perikatan;
(3) suatu hal tertentu; (4] suatu sebab vang halal.

Perjanjian pengiriman barang atau paket yvang dibuat PT. Pos
Indonesia (Persero] Kantor Pos Probolinggo telah memenuhi syarat
syvahnya suatu perjanjian. Hal ini terlihat bahwa syarat pertama yaitu
ada sepakat mereka yang mengikatkan diri, secara hukum telah
terpenuhi karena konsumen telah sepakat dengan bukti tanda
tangan. Syarat syvah vang kedua vaitu kecakapan untuk membuat
suatu perikatan jelas sudah terpenuhi karena konsumen diharuskan
mengisi sendiri data-data dalam Tanda Terima Pengiriman Barang
dan berarti bila konsumen mampu mengisi data-data tersebut berarti
konsumen diangzap cakap. Svarat syah vang ketiga yvaitu suatu hal
tertentu, jelas terpenuhi karena konsumen menginginkan barang atau
paketnyva cikirim oleh PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos
Probolinggo. Sedangkan syarat syah yang keempat yaitu suatu sebab
vang halal, telah terpenuhi karena proses perjanjian maupun
pengiriman tersebut adalah halal. Apabila suatu perjanjian telah syah
secara hukum maka pihak perusahaan maupun pihak konsumen
harus mematuhi ketentuan dan syarat-svaral pada Sural Perjanjian
Pengiritnan Barang yang dinamai Tanda Terima Pengiriman Paket.

Walaupun ketentuan dan svarat-syarat pengirniman barang
tiddlak  dibaca woleh konsumen sedangkan konsumen  telah

membubuhkan tanda tangan pada Tanda Terima Pengirtiman Paket,
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maka secara otomatis konsumen dianggap telah mengetahui perihal
ketentuan dan syarat-syarat tersebut., Penanda tanganan oleh
konsumen berarti juga mengikat konsumen untuk mematuhi

ketentuan tersebut karena scara hukum telah dianggap setuju.

3.4 Pemnberian Ga:-:ti Rugi Apabila Terjadi Wanprestasi oleh PT.
Pos Indonesia (Persero} Kantor Pos Probolinggo Ditinjau Dari
UU No. 8 Tahun 1999

Jemberian ganti rugl apabila terjadi wanprestasi berupa
keterlambatan maupun kehilangan barang atau paket oleh PT. Pos
Indonesia (Perserp] Kantor Pos Probolinggo telah dituliskan dalam
ketentuan dan syarat-syarat pengiriman paket pos yang tertera dibalik
Tanda Terima Pengiriman Paket,

Pada ketentuan tersebut dituliskan pada point 7 (tujuh) bahwa
penentuan besarnya ganti rugi sesuai dengan ketentuan Harga
Pertanggungan, Hal ini bukan Dberarti jika konsumen tidak
menuliskan harga pertanggungan apabila terjadi keterlambatan atau
kehilangan paket tidak akan menerima ganti rugi,  Harga
pertanggungan merupakan harga barang (paket). Misalnya isi paket
adalah HP Nokia 3310 bekas, maka harga pertanggungan diisi sebesar
Rp. 500.000,-. Jika barang atau paket tersebut hilang PT. Pos
Indonesia (Persero] akan mengganti sebesar Rp. 500.000,- apabila si
konsumen menambah ongkos kinm dengan harga tanggungan nilai
barang. Tetap! jika konsumen tidak memberikan harga tanggungan
nilai barang maka PT. Pos Indoenesia (Persero) hanya menggantikan
sebanyzk 4 kali biava kirim,

Harga langgungan nilar barang adalah sebesar 0,24 % dan

nilai pertanggungan. Ketentuan besarnya harga targgungan nilai
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barang ini sesuai pernyataan Manager SDM dan Sarana Syamsul
Bahri berikut ini:

“Untuk besarnva ganti rugi sesuai point 7 (tujuh] pada
Ketentuan dan Sydarat pengiriman Paket Pos yang tertera
dibalik Tanda Terima Pengiriman  Paket vaitu Penentuan
besarmya ganti rugi  sesuai  dengan ketentuan Harga
Pertanggungan, Harga pertanggungan adalah harga dari isi
paket tersebut. Harga tanggungan nilai barang adalah 0,29 %
dari nilai barang. Misalnya apabila isi paket senilaj Rp.
500.000,- dengan ongkos kirim Rp, 25.000 -. Maka apabila
konsumen menggunakan harga langgungan nilai barang
berarti 0,24 % Rp. 500.000,- = Rp, 1200,- berarti konsumen
harus membayar Rp, 26.200,-. Penentuan 0,24 % tersebut
seperti  asuransi  karena PT. Pos Indonesia  (Persero
bekerjasama dengan Pr. Jasindo.  Apabila barang hilang,
konsumen memperoleh  ganti rugi sebesar  harga
pertanggungan vaitu Rp. 500.000,- + ongkos kirim. Untuk
paket yang tidak mengeunakan  harga langgungan apabila
erjadi keterlambatan maksimal < kali biaya pengiriman dan
apabila hilang akan digant maksimal 4 kalf biaya pengiriman”,

Darl pernyataan tersebut o atas lerlihat bahwa apabila
Iavning atag paket vang dikivinen Al Darang herhnrgn ving
melebibn 4 kali brava kirin, maka lebih biuk konsumen e ipgunakan
alau m2mberikan harga tanggungan. Hal ini akan memberikan rasa
aman dan jaminan apabila ada kerusakan bahkan kehilangan paket
alau barang vang dikirimkan.

Memperhatikan  uraian  dars Manager SDM  dan  Sarana
Svamsul Bahri PI. Pos Indonesia [(Persern) Kantor Pos Probolinggo
paling tidak telah memenuhi pasal 19 ayat 1 dan ayat 2 UU No, 8
Tahun 1999 yang berbunyi sebagai berikut -

“t1) Pelaku usaha bertanggung jawab memberikan ganti rugi
atas  kerusakan, pencemaran,  dan/atau kerugian
konsumen akibat menglkonsumsi barang dan/atay |asa
vang dihasilkan atau diperdagangkan;

(2) Ganti rugi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

berupis  pengembalian uang atau penggantian barang
dan/atau jasa vang sefenis atau setara nilainva, atau
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perawatan kesehatan dan/atau pemberian santunan yang
sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku”,

Memperhatikan pasal 19 ayat 1 dan ayat 2 UU No. 8 Tahun
19949 tersebut terlihat jelas bahwa PT. Pos Indonesia (Persero] Kantor
Pos Probolingge wajib memberikan gantl rugi kepada konsumen
berupa uang maupun beng&mhalian barang dengan barang vang sama
nilainya. Dalam praktek selama ini PT. Pos Indonesia (Persero) belum
pernah memberikan ganti rugi berupa barang yang sama nilainya
tetapi memberikan ganti rugi berupa uang,

Tetapi PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Probolinggo
memiliki klasula eksemsi (klasula pemberatan) dan tidak akan
memberikan ganti rugi sebagai akibat hal-hal tertentu. Hal-hal
tersebut tertulis juga dibalik Tanda Terima Pengiriman Paket pada
point 6 (enam), Hal-hal tersebut adalah .

a) kerugian atau kerusakan vang dischabkan unsur kesengajaan;

b) kerugian atau kerusakan yvang dischabkan oleh sifar dari barang
atau isi paket pos ity sendiri,

c] kerugian atau kerusakan akibat oksidasi, kontaminasi polusi dan
reaksi nulkir;

d) kerugian atau kerusakan sebagai alaibat perang, huru-hara yang
bersifat politis, aksi melawan pemerintah, pemberontakan,
perebutan kekuasaan, penyitaan oleh penguasa setempat.

Memperhatikan hal ini setidaknya didukung oleh pasal 19 ayat
(5) UU Mo, 8 Tahun 1999 yang berbunyi sebagai berikut :

“(5) Ketentuan sebagaimana pada avat (1) dan ayval (2] tdak
Lierlaku apabila pelaku usaha dapat membukiikan bahwa
kesalahan rersebut merupakan kesalahan konsoamen”

Dengan adanya pernyataan dari pasal 19 ayat (5] UU No. 8

Tahun 1999 tersebut berarti klasula eksemsi yang dicantumkan oleh
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Berdasarkan keterangan di atas terlihat bahwa PT. Pos
Indonesia (Perseroj Kantor Pos Probolinggo juga telah mempersiapkan
perjanjian baku tentang pengajuan tuntutan (klaim) apabila terjadi
wanprestast berupa keterlambatan maupun kehilangan paket pos.

Sementara itu jangka waktu penerimaan ganti rugi konsumen
biasanya tidak sampai dua minggu serelah pengajuan tuntutan. Hal
ini disampaikan lebih lanjut oleh Syamsul Bahri berikut ini

“Untuk jangka waktu penerimaan ganti rugl biasanya dapat
diterima konsumen paling lambat dua minggu setelah ada
tuntutan. Sampai berjangka dua minggu karena kami
membutuhkan waktu untuk melacak paket tersebut.”

Memperhatikan seluruh uraian tentang ganti rugi tersebut
diatas terlihat jelas bahwa PT, Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos
Probolinggo  memperhatikan  hak konsumen dan perusahaan
bertanggung jawab penuh dengan memberikan ganti rugi. Bahkan
perihal ganti rugi tersebut sudah sesuai dengan ketentuan UU No. 8
Tahun 1999,
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IV KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian bab-bab terdahulu
adalah ;

1] Proses pengiriman barang di PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor
Pos Probolinggo cukup sederhana dan cepat. Hal ini dikarenakan
PT. Pos Indonesia (Persero) telah menerapkan perjanjian baku
pengiriman barang .

2] Perjanjian Pengiriman barang (paket] PT. Pos Indonesia (Persero)
kKantor Pos Probolinggo memuat hak dan kewajiban masing-
masing pihak yang tertulis pada Ketentuan dan Syarat-syarat
Pengiriman Paket Pos dibalik Tanda Terima Pengiriman Paket,
walaupun masih  banyak koosumen  vang  tdak  membaca
hetentuan tersebut. Hak dan kewajiban yvang tertuang dalam
Ketentuan dan Syarat-syarat Pengiriman Paket Pos telah sesuai
dengan UU No. 6 tahun 1984 pasal 12 ayat (1) dan pasal 13, serta
sesuai pendapat Purwosucipto.

3] Penerapan' perjanjian baku pengiriman barang (Paket) PT. Pos
Indonesia (Persera) Kantor Pos Probolinggo berakibat hukum dan
berlaku sebagai undang-undang bagi pihak yang mengikatkan diri
yaitu perusahaan dan konsumen. Hal ini dikarenakan perjanjian
tersebut telah memenuhi pasal 1320 dan 1338 KUH Perdata.

4] Pemberian panti rugi apabila  terjadi  wanprestasi  berupa
keterlambatan ataupun kehilangan paket oleh PT. Pos Indonesia
(Persero] Kantor Pos Probolinggo telah sesuai dengan UU No. 8
Tahun 1999 '
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4.2 Saran
Saran yang dapat disumbangkan adalah -

1) PT. Pos Indonesia (Persero] Kantor Pos Probolingge harus
mempertahankan proses pengiriman yang sederhana dan cepat.

2) PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Probolinggo  selalu
mengingatkan konsumen untuk membaca ketentuan dan Syarat-
syarat pengiriman paket pos yang tertera dibalik Tanda Terima
Pengiriman Paket:

3] Semua pihak dapat mentaat] isi perjanjian;

4) Pemberian ganti rugi harus dipertahankan oleh PT. Pos Indonesia
(Persero) Kantor Pos Probolinggo, karena vang diterapkan selama
ini telah sesuai dengan UU No. 8 Tahun 1999,
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PT. Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Probolinggo secara hukum
adalah syah karena ada dasar hukum vang mendukungnva,
Sementara itu cara pengajuan klaim atau tuntutan dapat
dilakukan di kantor pos kirim maupun kantor pos penerima paket
dengan ketentuan vang tertera pada dibalik Tanda Terima Pengiriman

Paket sebagai berikut':

4] kehilangan kiriman masih dalam masa 2 [dua) bulan sejak saat
pengeposan; sedangkan tuntutan keterlambatan paketpos kilat
khusus diajukan paling lambat schari setelah palet diserahlan
(tidak termasuk paket yang dibuatkan panggilan],

bl Harus dilampiri

berita acara kehilangan /kerusakan yvang ditandatangani
penerima dan petugas pengiriman vang bersangkutan.
- bukti tianda terima pengiriman paket {model paket — 1).
- Surat tuntutan ganti rugi
- suratl keterangan dan sebab-sebab keterlambatan paketpos kilat
khusus.
Baat dikonfirmasikan kepada Manager SDM dan Sarana PT.
Pos Indonesia (Persero) Kantor Pos Probolinggo Syamsul Bahri
menjelaskan sebagai berikut :

‘Prosedur atau cara pengajuan klaim atau tuntutan dapat
cilakukan di kantor pos kirim maupun kantor pos penerima,
Tuntutan dapat diajukan bila kehilangan kiriman maksimal 2
(dua) bulan sejak pengeposan. Apabila paket belum diterima s
pengirim dapat menuju kantor pos kirim dan melaporkan
perihal ini. Setelah di kantor pos kirim akan dibuatkan dan
cliberikan : 1} berita acarn kehilangan / kerusalkan vang
ditandatangani  penerima dan pelugas  pengiriman  yang
bersangkutan; 2) bukti tanda terima pengiriman paket (model
paket — 1); 3] Surat tuntutan ganti rugi; yang harus diisi oleh
Fonsumen sedangkan untulk Surat keterangan dan sebab-
sebab  keterlambatan paketpos kilat khusus ditulis oleh
petugas. Ketentuan ini diberlakukan PT. Pos Indonesia
(Persern) mulai tahun 1995",
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